BAB IV
ANALISISKONSEP ACHMAD MUBAROK TENTANG SABAR DAN

KECERDASAN EMOSIONAL

4.1. Karakteristik Konsep Sabar dan Kecerdasan Emosional
Menurut Achmad M ubar ok

Inti konsep sabar Achmad Mubarok yaitu sabar meampakunci
kecerdasan emosional, dan kecerdasan emosionadigiitaleh suatu keadaan
dimana orang itu sabar, sehingga orang yang sattalata orang yang
memiliki kecerdasan emosional.

Apabila mengkaji karakteristik konsep sabar Achriviubarok maka
inti konsepnya sangat relevan dengan kondisi saaMenurut Muhammad
Utsman Najati bahwa sabar merupakan indikator jjaag stabil karena
dalam sabar tersirat kemampuan individu memikulukis hidup, tegar
dalam menghadapi berbagai bencana dan cobaan Halupdak menjadi
lemah, tidak terpuruk, dan tidak diliputi keputwsas. Orang yang sanggup
menghadapi berbagai cobaan dan situasi sulit dekesatbaran adalah orang
yang memiliki kepribadian paripurna. Dalam banyghtaAllah Ta'ala telah

berpesan untuk bersikap sabar (Najati 2005: 312),
A5 320y Gt 2 V) 580 G5 Salls i2all Tiiaini;

Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai pegoia. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kdzagi
orang-orang yang khusyu' (QS. Al-Baqarah: 45).
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Sabar itu haruslah diterapkan dalam segala bidehglypan. Tidak
hanya dalam menghadapi malapetaka (musibah) sajaahyalah merupakan
salah satu diantara bidang-bidang itu. Sebagaiobopada bidang-bidang
mana harus diterapkan sikap sabar itu, dijelaskdaldm Al-Quran

Sabar itu harus diterapkan paling tidak pada liragam, yaitu :

1) Sabar dalam beribadat
Sabar mengerjakan ibadat ialah dengan tekun mealijesnal diri
melaksanakan syarat-syarat dan tata-tertib ibadah iDalam
pelaksanaannya perlu diperhatikan tiga hal, yaitu;

a. Sebelum melakukan ibadah. Harus dibuhul niat yamg g&hlas,
semata-mata beribadah karena taat kepada Allah;

b. Sedang melakukan ibadah. Janganlah lalai memeryanatssyarat,
jangan malas mengerjakan tata-tertibnya. Seumpamagenakan
shalat, janganlah melakukan sembahyang "cotok gygaitu seperti
ayam yang sedang mencotok padi, main cepat-cepakitit saja.
Yang dikerjakan hanya yang wajib-wajibnya saja, ased yang
sunnat-sunnat ditinggalkan. Pada hal tidak ada w&ag diburu atau
yang mendesak.

c. Sesudah selesai beribadah. Jangan bersikap rigenterakan ke kiri
dan ke kanan tentang ibadah atau amal yang dilerjaengan
maksud supaya mendapat sanjungan dan pujian manusia

2) Sabar ditimpa malapetaka.
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Sabar ditimpa malapetaka atau musibah ialah teguh kietika
mendapat cobaan, baik yang berbentuk kemiskinarnjpum berupa
kematian, kejatuhan, kecelakaan, diserang penyah lain-lain
sebagainya. Kalau malapetaka itu tidak dihadapgaerkesabaran, maka
akan terasa tekanannya terhadap jasmaniah maugamiab. Badan
semakin lemah dan lemas, hati semakin kecil. Titahukegelisahan,
kecemasan, panik dan akhirnya putus-asa. Malankekidang ada pula
yang nekad dan gelap mata mengambil putusan yagistrseumpama
membunuh diri.

Sabar terhadap kehidupan dunia.

Sabar terhadap kehidupan duraa-6habru 'aniddunyaalah sabar
terhadap tipudaya dunia, jangan sampai terpautkegi@da kenikmatan
hidup di dunia ini. Dunia ini adalah jembatan unkakidupan yang abadi,
kehidupan akhirat. Banyak orang yang terpesonaadagh kemewahan
hidup dunia. Dilampiaskannya hawa nafsunya, hidepebih-lebihan,
rakus, tamak dan lain-lain sehingga tidak mempé@nimana yang halal
dan mana yang haram, malah kadang-kadang merusakmdaugikan
kepada orang lain.

Kehidupan di dunia ini janganlah dijadikan tujugapi hanya
sebagai alat untuk mempersiapkan diri menghaddpdiépan yang kekal.
Memang, tabiat manusia condong kepada kenikmatdaphlahiriah,

kehidupan yang nyata dilihat oleh mata dan dinikrakth indera-indera
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yang lain. Tak ubahnya seperti orang yang meminuntaat, semakin
diminum semakin haus. Untuk ini diperlukan kesaban@nghadapinya.
Sabar terhadap maksiat.

Sabar terhadap maksiat ini ialah mengendalikarsdpaya jangan
melakukan perbuatan maksiat. Tarikan untuk menigmjanaksiat itu
sangat kuat sekali mempengaruhi manusia, sebamt&esza digoda dan
didorong oleh iblis. Iblis itu bertindak laksang&s yang terus menerus
pengipas-ngipas api yang kecil, sehingga akhirnyanjadi besar
merembet dan menjilat-jilat ke tempat lain. Kalgou audah semakin
besar, maka sukar lagi memadamkannya.

Sabar terhadap maksiat itu bukanlah mengenai dndis saja,
tapi juga mengenai diri orang yang lain. Yaitu,usatha supaya orang lain
juga jangan sampai terperosok ke jurang kemaksidenmgan melakukan:
amar makruf, nahi munkar. Yakni, menyuruh manusialakukan
kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan yang gaiahuruk.

Sabar dalam perjuangan.

Sabar dalam perjuangan ialah dengan menyadari \Semgam
bahwa setiap perjuangan mengalami magand dawn masa-naik dan
masa-jatuh, masa-menang dan masa-kalah. Kalauapggno belum
berhasil, atau sudah nyata mengalami kekalaharmlakérh berlaku sabar
menerima kenyataan itu. Sabar dengan arti tidakispbirapan, tidak

patah semangat. Harus berusaha menyusun kekuatdralkemelakukan
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introspeksi (mawasdiri) tentang sebab-sebab ke&alalan menarik
pelajaran daripadanya.

Jika perjuangan berhasil atau menang, harus pb& saengendalikan
emosi-emosi buruk yang biasanya timbul sebagaiaakil@menangan itu,
seperti sombong, congkak, berlaku kejam, membatsslain dan lain-lain.
Sabar disini harus diliputi oleh perasaan syukur.

Apabila sesuatu perjuangan dikendalikan oleh $iéstabaran, maka
dengan sendirinya akan timbul ketelitian, kewaspadaisaha-usaha yang
bersifat konsolidasi dan lain-lain. Orang yang kidabar dalam perjuangan
kerap kali mundur di tengah jalan atau setelah samipmedan juang, kalah
sebelum mengangkat senjata dalam medan tempur

Al-Quran mengajak kaum muslimin agar berhias dienghn
kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah gaag dalam membina
jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuat@anusia dalam
menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan madalsim menghadapi
berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, damcdna, serta
menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerijibabledalam rangka
meninggikan kalimah Allah SWT (Najati, 2005: 466).

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kedaam
menghadapi segala kesusahan yang menimpanya stkaakan menjadi
lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana ry@ngleranya. Allah

SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya semaajari bahwa apa
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pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyakupakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam beksejda
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujyjaart amaliah dan
ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan mduqusia, baik di bidang
kehidupan misalnya sosial, ekonomi, dan politik paud| bidang penelitian
ilmiah, membutuhkan banyak waktu dan banyak kesuimgyg Oleh sebab itu,
ketekunan dalam mencurahkan kesungguhan serta dtasabdalam
menghadapi kesulitan pekerjaan dan penelitian nad&eup karakter penting
untuk meraih kesuksesan dan mewujudkan tujuan+iujuzur.

Apabila seseorang bersabar dalam memikul kesutiam musibah
hidup, bersabar dalam gangguan dan permusuhan t@iandersabar dalam
beribadah, dan taat kepada Allah SWT, maka merdaakan sehat. Sabar
dalam melawan syahwat, bersabar dalam bekerja edmarya, ia tergolong
orang yang memiliki kepribadian yang matang, semgbaparipurna, kreatif,
dan aktif.

Dalam Kamus Besar Bahasa IndonegidBBI, 2002: 766) musibah
adalah kejadian (peristiwa) menyedihkan yang mea)mfetiap manusia
tidak akan terlepas dari segala ujian yang menidiipaya, baik musibah
yang berhubungan dengan pribadinya sendiri, mauwpusibah dan bencana
yang menimpa pada sekelompok manusia maupun bahgdzadap segala

macam musibah maupun bencana yang berupa bamjin &mpan, kecelakaan
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serta gempa bumi yang membawa korban manusia méuwptm benda, itu
semua sebagai ujian, yang harus dihadapi dengahdtean dan sabar.

Berdasarkan keterangan tersebut, manusia disumangasa ingat
kepada Allah, ingat akan kekuasaan Allah dan kedid¥gh yang tidak ada
seorangpun dan apapun yang dapat menghalangiNgalaSsesuatu yang
terjadi di dunia ini baik yang dianggap oleh maausébagai musibah dan
bencana yang merugikan, ataupun yang dirasakamgaetzmat dan ni'mat
yang menggembirakan, maka itu semua adalah daah/AHWT, dan bukan
kemauan manusia semata-mata (Rifai, 1982: 41).

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan mgra semua
orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa t&ktiijangan orang-orang yang
dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagai@ydaan seperti itu bersifat
alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada seomamgyang dapat
menghindar. Yang diperlukan adalah menerimanya atepgnuh kesabaran,
seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Allah S

Sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maaka sabar
berbeda-beda tergantung obyeknya.

1. Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabaglika&tnya adalah
gelisah(jazd) dan keluh kesathaéla)).

2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disetampu menahan
diri (dlobith an nafy kebalikannya adalah tidak tahanhathar).

3. Kesabaran dalam peperangan disebut pembeemalikannya disebut
pengecut

4. Kesabaran dalam menahan marah disebut sailom), (kebalikannya
disebut pemaratigzammuy.

5. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mema#ikabut lapang
dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.

10. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampyembunyikan
rahasia Katunj,
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11. Kesabaran terhadap kemewahan disebbud, kebalikannya disebut
serakah, lobaa{ hirsh).

12. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disehya lati ¢ana'al),
kebalikannya disebut tamak, rakusy@rahun (Mubarok, 2001: 73-74).

Terlepas dari beragam pandangan tentanggam shabr pada
dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi sdseorang untuk
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnyeh@wmad, 2002: 44).
Atas dasar itu maka al-Qur'an mengajak kaum musliagar berhias diri
dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai fgadghbesar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkati@kuatan manusia
dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatanusma dalam
menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup,balus dan bencana,
serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-useraErjinad dalam

rangka meninggikan kalimah Allah SWT. Allah berfam
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Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan Kepau, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa damtwahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yaaimars Yaitu
orang-orang yang apabila ditimpa. musibah, merekagmcapkan
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhankmedan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjgRS. Al-
Baqgarah2: 155-157).

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, orang yabar akan

mampu menerima segala macam cobaan dan musibdlagadémusibah dan
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malapetaka yang melanda Indonesia telah dirasalkesyarakat. Bagi orang
yang sabar maka ia rela menerima kenyataan pahiergara yang menolak
dan atau tidak sabar, ia gelisah dan protes denasibnya yang kurang baik
(Achmad Mubarok, 2001: 73).

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa sabar dapanhtdibenelalui
dakwah karena dakwah mengajak orang untuk kembadilan Tuhan.

Dalam Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current Esiyl
dinyatakan, bahwa:

"Religion: believe in the existenced of God or gdd#o has/have

created the universe and given man a spiritual reatwvhich
continuous to exist after the dead of the Bqd®p84: 725).

(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanya Mang
Esa, atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan aemesta, dan
memberikan roh kepada manusia yang akan tetap etdéals matinya
badan).

Maulana Muhammad Ali (tth: 4) dalam bukurijae Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua maaedmi, (1) mengucap
kalimah syahadat; (2) berserah diri sepenuhnyadeepahendak Allah.

Kestabilan pikiran harus bersumber pada al-Quran dadis. Al-
Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil al-Qafte®73: 1) dalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmugetahuan. la diturunkan
Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw untuk memgkén manusia dari
suasana yang gelap menuju yang terang, serta mdngirmereka ke jalan

yang lurus.
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Muhammad 'Ajaj al-Khatib (1989: 19) dalam kitabriyaul al-Hadis
‘Ulumuh wa Mustalahmenjelaskan bahwa hadis dalam terminologi ulama'
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari ®&dulSAW., baik yang
berupa sabda, perbuatan taqrir, sifat-sifat figik don fisik atau sepak terjang
beliau sebelum diutus menjadi rasul, segattannutsbeliau di Gua Hira atau
sesudahnya.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa apabila memngkanpsep
Achmad Mubarok tentang sabar maka ada keistimewaayaitu konsepnya
tidak hanya melakukan pendekatan akhlak, tasawufaink@an juga
menggunakan pendekatan psikologi modern. Sedangkah lainnya lebih
banyak melakukan pendekatan akhlak.

4.2. Relevansi Sabar dan Kecerdasan Emosional

Konsep Achmad Mubarok tentang Sabar sebagai kuecerlasan
emosional, maka substansi atau inti pendapatnysgaeberikut:

Menurut Achmad Mubarok:

Pada umumnya kecerdasan dihubungkan dengan akelekitual),

tetapi kecerdasan intelektual ternyata belum menjaketepatan

keputusan, sehingga dewasa ini orang sudah mulaibimarakan
tentang kecerdasan yang lain, yaitu kecerdasan ienilosdan

kecerdasan spirituil. Kecerdasan spiritual merupakiualitas
kehidupan ruhaniah seseorang di mana seseorangngkinkan
berkomunikasi secara rohaniah, baik secara hoakomaupun
vertikal. Memahami kecerdasan spirituil akan mudaika

menggunakan paradigma tasauf (Mubarok, 2001: #&).k&cerdasan
intelektual diwujudkan dalam berfikir, maka kecesaia emosmnal

diwujudkan dalam merasa (Mubarok, 2001: 72). g

emosional ditandai dengan kemampuan pengendallmslelmtlka

menghadapi kenyataan yang menggairahkan (menyemangk
menakutkan,  menjengkelkan, memilukan dan sebagainya

Kemampuan pengendalian emosional itulah yang disedivar, atau
sabar merupakan kunci kecerdasan emosional.
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Manusia mempunyai dua dimensi kepribadian. Pertaanag disebut
denganal-bu'dul malakutiatau dimensi kemalaikatan yang berasal dari alam
malakut Ada satu bagian dalam diri kita yang membawa kita arah
kesucian, dan mendekatkan diri kita kepada Allamdhsi ini mendorong
manusia untuk berbuat baik, membuat manusi terseateh penderitaan
orang lain, dan mengajak manusia untuk membantekagrang memerlukan
bantuan. Dengan kata lain, dimensi ini adalahlsbiaikan yang ada dalam
diri manusia. Dimensi kedua, adalah dimensi kebimgan ataual-bu'dul
bahimi Dimensi inilah yang mendorong manusia untuk barbburuk,
membuat hati manusia keras ketika melihat penderitarang lain, dan
menimbulkan rasa iri kepada orang lain yang lel®hubtung. Dimensi ini
juga menggerakkan manusiaa untuk merasa dendam&spaama manusia.
Inilah sisi buruk dalam diri manusia (Rakhmat, dR@D9: 163),

Jika dimensi kemalaikatan membawa manusia dekaadeehllah,
maka dimensi kebinatangan membawa manusia dekaadesetan. Setan
sebenarnya tidak mempunyai kemampuan untuk melkggsamanusia,
kecuali kalau manusia membantunya dengan membek&ediinatangannya.
Karena itulah setan pernah berjanji di hadapan hAlfdDemi kekuasaan
Engkau aku akan menyesatkan mereka semua, keanatidahamba-Mu yang
ikhlas." (QS Shad [38J: 82-83) Sebenarnya yang tisasatkan oleh setan

adalah hamba-hamba Allah yang membuka sisi kelnigatmya. Al-Ghazali



75

menyebut sisi ini sebagai pintu gerbang setan atadakhilus syaithan
(Rakhmat, dkk, 2009: 164)

Bila orang sering membuka pintu gerbang kebinatamgm setan
dapat masuk melakukan provokasi di dalamnya. Olateria itu, bagian
kebinatangan yang ada dalam diri manusia seringbdisdengan pasukan
setan. Melalui pasukan setan inilah setan dapagarahkan manusia untuk
berbuat buruk. Dua dimensi inimalakuti dan bahimj terus-menerus
bertempur dalam satu peperangan abadi yang dalam tisebut dengaal-
jihadul akbar peperangan yang besar. Jihad yang agung itu hadala
peperangan melawan bagian dari diri manusia yagig imembawa kita jauh
dari Allah. Tugas kita adalah memperkuwagtbu'dul malaikuti itu, justru
supaya kita memenangkan pertempuran agung.

Ada dua hal yang harus dilakukan manusia agar ipatda
memenangkan pertempuran agung itu, yaitu shalasalar. Minta tolonglah
kamu (dalam jihad akbar ini) dengan melakukan s$halan sabar,
sesungguhnya itu berat kecuali bagi orang-oranggy yiamusyu' (QS Al-
Bagarah [2];

Menurut (Rakhmat, dkk, 2009: 165) ada sebuah budg yharus
dibaca mengenai kesabaran. Buku yang ditulis olemidd Goleman itu
berjudul Emotional Intelligence Menurut Goleman, para psikolog telah
melupakan satu bagian penting dalam jiwa manusray y@&rnama emosi.
Psikologi jarang membicarakan emosi, padahal emosangat menentukan

kebahagiaan dan penderitaan manusia. Emosi juganduebi manusia
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terhadap berbagai bahaya. Emosi adalah hasil pedagan evolusi manusia
yang paling lama, dan emosi terpusat pada salahbsafian di bawah otak
manusia di bawah sistem yang sudah berkembang gdo®mrolusi mamalia

terjadi.

Emosi sangat mempengaruhi kebidupan manusia kaitikamengambil
keputusan. Tidak jarang suatu keputusan diambihimetmosinya. Tidak ada
sama sekali keputusan yang diambil manusia mumiipdamikiran rasionya
karena seluruh keputusan manusia memiliki warna semal. Jika
memperhatikan keputusan-keputusan dalam kehidupanusia, ternyata
keputusannya lebih banyak ditentukan oleh emosnkeing akal sehat.

Emosi yang begitu penting itu sudah lama ditinggalloleh para
peneliti padahal kepada emosilah bergantung sukia,dbahagia dan
sengsaranya manusia. Bukan kepada rasio. Karenah itGoleman
mengusulkan selain memperhatikan kecerdasan ot#ék, jkga harus
memperhatikan kecerdasan emosi. la menyebutkangbghng menentukan
sukses dalam kehidupan manusia bukan rasio tetagosie Dari hasil
penelitiannya ia menemukan situasi yang diselhén smart is dumtketika
orang cerdas jadi bodoh. la menemukan orang Ameydag memiliki
kecerdasan atau 1Q di atas 125 umumnya bekerjalkegpang yang memiliki
kecerdasan rata-rata 100. Orang yang cerdas umummeygadi pegawai
kepada orang yang lebih bodoh dari dia. Jaranglisek@ng yang cerdas
secara intelektual sukses dalam kehidupan. Malatkamg-orang yang

biasalah yang sukses dalam kehidupan(Rakhmat20Ki§: 165-166).
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Lalu apa yang menentukan sukses dalam kehidupdh Buoikan
kecerdasan intelektual tapiecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
diukur dari kemampuan mengendalikan emosi dan nandini. Dalam Islam
kemampuan mengendalikan emosi dan menahan dilbudisabar.Orang
yang paling sabar adalah orang yang paling tinggi kecerdasan
emosionalnya. la biasanya tabah menghadapi kesulitan. Ketikijdre
biasanya orang ini tekun. la biasanya berhasil @sg berbagai gangguan
dan tidak memperturutkan emosinya. la dapat meradéad emosinya
(Rakhmat, dkk, 2009: 166).

Orang-orang yang cerdas secara emosional adalaly gemg sabar
dan tabah menghadapi berbagai cobaan. la tabaim adaéngejar tujuannya.
Orang-orang yang sabar menurut Al-Quran akan diegmala berlipat ganda
di dunia dan akhirat: Mereka itulah yang mendapatkeberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan merdkh brang-orang yang
mendapatkan petunjuk (QS Al-Baqarah [2]: 157). Adaerapa pahala yang
akan diperoleh bagi orang yang bersabar, yaituaslal (keberkatan yang
sempurna), rahmat dan hidayah (Rakhmat, dkk, 2D88).

Sabar sudah menjadi model perilaku dalam meneriikmat atau
karunia, menghadapi musibah, dan dalam beribadehorfenanya yaitu
banyak musibah yang melanda negara Indonesia, mafapersoalan banijir,
letusan gunung, gempa bumi dan masih banyak lagi $ang sabar maka
orang yang ditimpa musibah akan menerima kenyataiadengan lapang

dada. Sedangkan bagi yang tidak sabar, maka altas gsa.
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Sabar jika anggota keluarga meninggal dunia yalaktmeratapi terus
menerus dan ia pasrah dengan keyakinan segalas&suabali kepada Allah
Swit. Indikator sabar menurut Achmad Mubarok yaitu

Tabah hati tanpa mengeluh dalam menghadapi godaamintangan

dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapaan. Dalam

agama, sabar merupakan satu di antara stasiuorstgeagamaf
agama, dan satu anak tangga dari tangga secsalig dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Strukmagamatagama terdiri dari

(1) Pengetahuarm@’arif) yang dapat dimisalkan sebagai pohon, (2)

sikap @hwa) yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya, dan (3)

perbuatandmal) yang dapat dimisalkan sebagai buahnya. Seseorang

bisa bersabar jika dalam dirinya sudah terstruktagamattu. Sabar

bisa bersifat fisik, bisa juga bersifat psikis (Muobk, 2001: 73).

Hikmah sabar yaitu seorang mukmin yang sabar tadan berkeluh
kesah dalam menghadapi segala kesusahan yang nagryangerta tidak akan
menjadi lemah atau jatuh gara-gara musibah danabangang menderanya.
Allah SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadaesta snengajari bahwa
apa pun yang menimpanya pada kehidupan dunia fangarupakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam beksgjda
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujjaart amaliah dan
ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan mduqusia, baik di bidang
kehidupan praksis misalnya sosial, ekonomi, daitifahaupun dl bidang
penelitian ilmiah, membutuhkan banyak waktu danybknkesungguhan.

Oleh sebab itu, ketekunan dalam mencurahkan keshaggserta kesabaran

dalam menghadapi kesulitan pekerjaan dan penelinarupakan karakter
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penting untuk meraih kesuksesan dan mewujudkanartfujuan luhur
(Najati, 2000: 467, 471).

Sifat sabar dalam Islam menempati posisi yang &tien Al-Qur'an
mengaitkan sifat sabar dengan bermacam-macamnsifié lainnya. Antara
lain dikaitkan dengan keyakinan (QS. As-Sajdah23R; syukur (QS. lbrahim
14:5), tawakkal (QS. An-Nahl 16:41-42) dan taqw& (@li 'Imran 3:15-17).
Mengaitkan satu sifat dengan banyak sifat mulianiga menunjukkan betapa
istimewanya sifat itu. Karena sabar merupakan sifatia yang istimewa,
tentu dengan sendirinya orang-orang yang sabar iegempati posisi yang
istimewa. Misalnya dalam menyebutkan orang-orangmas yang akan
mendapat surga dan keridhaan Allah SWT, orang-orgagg sabar
ditempatkan dalam urutan pertama sebelum yangldainya. Perhatikan

firman Allah berikut ini:

e r o Bls 1d due 4B ol 2S5 2 g S 6
sally ot g all 52 Do SELE 2igl Lémé &JJU* &Y
L0 e s i ek T ) O 0 {15}
Giindly Gasdls ey sslals u-’ft"““ {16}

(A7-15:0) .= J0) )uwyu

Artinya: "Katakanlah" "Inginkan aku kabarkan kepamaapa yang lebih
baik dari yang demikian itu". Untuk orang-orang gdoertaqwa,
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengaliawianya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan adi pu
pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhdah. Alan
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Yaitu grarang
yang berdo'a: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kamahtel
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan paléia
kami dari siksa neraka. Yaitu orang-orang yang isahang
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benar, yang tetap ta'at, yang menafkahkan hartédiygalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.". (8%
‘Imran 3:15-17).
Di samping itu, setelah menyebutkan dua belas &ifahba-hamba
yang akan mendapatkan kasih sayang dari Allah S¥&Bih Surat Al-Furgan
25: 63-74), Allah SWT menyatakan bahwa mereka akandapatkan balasan

surga karena kesabaran mereka. Artinya untuk dagesmenuhi dua belas

sifat-sifat tersebut diperlukan kesabaran.

4 Ol e G B O3 AU
(75 :06,4))
Artinya: "Mereka itulah orang yang dibalasi dengaartabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mersamlalit

dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalam(®a"
Al-Furgan/25: 75).

Lol

Di samping segala keistimewaan itu, sifat sabar amgmsangat
dibutuhkan sekali untuk mencapai kesuksesan duam Akhirat. Seorang
mahasiswa tidak akan dapat berhasil mencapai gekarjanaan tanpa sifat
sabar dalam belajar. Seorang peneliti tidak akgatd@enemukan penemuan-
penemuan ilmiah tanpa ada sifat sabar dalam pemelja. Demikianlah
seterusnya dalam seluruh aspek kehidupan.

Lawan dari sifat sabar adalatjaza'u yang berarti gelisah, sedih,

keluh kesah, cemas dan putus asa, sebagaimanafdatam Allah SWT:

Lty 2f e W G G 3 sl Gl i

Artinya: "...Sama saja bagi kita, mengeluh ataukalsabar. Sekali-kali
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan dir{QS.
Ibrahim/14: 21).
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w

515 {20} egis 220 iza ) {19} Gols a2 Syl &)
(20-19 : by oleathi V) {21} Teyis s 2ea

Artinya: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersik@iuh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh desDan
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. Kecoi@ng-orang
yang mengerjakan shalat." (QS. Al-Ma'arij/70: 19-22

Ketidaksabaran dengan segala bentuknya adalah ysifag tercela.
Orang yang dihinggapi sifat ini, bila menghadapinbatan dan mengalami
kegagalan akan mudah goyah, berputus asa dan mutahir medan
perjuangan. Sebaliknya apabila mendapatkan kehkngsiga cepat lupa
diri. Menurut ayat di atas, kalau ditimpa kesusati@anberkeluh kesah, kalau
mendapat kebaikan ia amat kikir. Semestinyalalagé#luslim dan Muslimah
menjauhi sifat yang tercela ini.

4.3. Penerapan Konsep Achmad Mubarok tentang Sabar dalam Proses
Bimbingan dan Konseling Islam

Apabila konsep sabar Achmad Mubarok dihubungkamaemakwah
maka jika menengok berbagai musibah di Indonesiakarmkonsep sabar
Achmad Mubarok memiliki keterkaitan yang erat dengaakwabh.
Keterkaitan tersebut dapat dijelaskan sebagai terik

Dewasa ini berbagai musibah tengah melanda Indmnésrrbagai
media menyuguhkan berita tentang penderitaan nm@nakibat terkena
musibah. Bisa dilihat peristiwa bencana alam yanguls menyusul

menjadikan Indonesia terkesan sebagai negara deeimana. Seiring dengan

itu ada manusia bersikap putus asa sehingga pemyakial seperti stres dan
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depresi mewarnai bangsa ini. Ketegangan ruhani ysergnplikasi pada

kesehatan mental bukan lagi sebagai berita yariy dm&h barangkali perlu

adanya penerangan para da'i tentang betapa peydimigm besar hikmahnya
bila manusia bersikap tawakal dalam arti yang heRaalita menunjukkan
banak umat Islam yang keliru dalam mempersepsi Kalwaia hanya

bertopang dagu mengharap datangnya rizki dari tategnpak kepasrahan
tanpa usaha telah meminggirkan manusia itu darsauegan hidup yang
makin keras. Namun juga ada yang anti tawakal gghimmereka mengutuk
dan menyudutkan arti makna sebuah kehidupan. Pdweam dalam

mempersepsi berbagai peristiwva musibah ini merupakaalita yang

mengkhawatirkan.

Barangkali alternatif yang terasa tepat adalah kelaada'i sebagai
ujung tombak syiar Islam dapat meluruskan kesalafi@lam memaknai
tawakal. Merujuk pada kondisi seperti ini tidak lbbihan bila dikatakan
bahwa dakwah memiliki nilai yang sangat urgen dalaemperkuat jati diri
dan mental bangsa ini.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat lebihrtdgas bahwa
tawakal mempunyai kaitan yang erat dengan dakwaklwaKal tidak dapat
dipisahkan dengan dakwah, karena masih banyak oramg tawakal secara
berlebihan, ia terlalu memasrahkan dirinya dalambdgai hal namun tanpa
ikhtiar atau usaha sama sekali. Tawakal bukan hbayserah diri melainkan
ia perlu usaha dahulu secara maksimal baru kemudiaakal. Kenyataan

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan atgaratawakal yang
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mengharuskan usaha atau ikhtiar dengan realita gdagli masyarakat yaitu
tawakal tanpa usaha.

Urgensi dakwah dengan konsep tawakal yaitu dakwalpatd
memperjelas dan memberi penerangan paaidutentang bagaimana tawakal
yang sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. Denganyaddakwah maka
kekeliruan dalam memaknai tawakal dapat dikurangi.

Problematika masyarakat sekarang ini bukan sajayamghkut
masalah materi, tetapi juga menyangkut masalahiatagaikologis. Hal ini
disebabkan oleh semakin modern suatu masyarakat seakakin bertambah
intensitas dan eksistensitas dari berbagai diseasindan disintegrasi sosial
masyarakat (Ahyadi, 1991: 177). Kondisi ini telaferngakibatkan makin
keringnya ruhani manusia dari agama.

ltulah sebabnya, Umary (1980: 52) merumuskan balklakwah
adalah mengajak orang kepada kebenaran, mengengkariah, menjauhi
larangan agar memperoleh kebahagiaan di masa sgkdan yang akan
datang. Sejalan dengan itu, Sanusi (1980: 11) ntekgm, dakwah adalah
usaha-usaha perbaikan dan pembangunan masyarakampenbaiki
kerusakan-kerusakan, melenyapkan kebatilan, kemataksi dan ketidak
wajaran dalam masyarakat. Dengan demikian, dakwabrartd
memperjuangkan yang ma'ruf atas yang munkar, memg&aa yang hak atas
yang batil. Esensi dakwah adalah terletak padaamjattorongan (motivasi),

rangsangan serta bimbingan terhadap orang lainkumtenerima ajaran



84

agama dengan penuh kesadaran demi untuk keuntymdeadinya sendiri,
bukan untuk kepentingan juru dakwah/juru penerdmgig, 2000: 6).

Dengan dakwah maka kekeliruan persepsi dapat dkary dalam hal
ini persepsi tentang tawakal. Atas dasar itu untodwujudkan dakwah
tentang tawakal yang benar maka perlu adanya penah&onsep tawakal
yang jelas dan sesuai dengan al-Qur'an dan hadis.

Dari sekian banyaknya konsep tawakal, maka konabprsAchmad
Mubarok menarik untuk dikaji. Alasannya karena legrg/a jelas dan lugas.
Hal ini tidak berarti konsep pakar lainnya kurangnarik dan jelas. Namun,
konsep sabar Achmad Mubarok bisa dijadikan salaih akernatif materi
dakwah dalam konteksnya dengan tawakal dan muginady kerap terjadi di
Indonesia.

Dari sudut pandang psikologi, konsep sabar Achmatadvbk sesuai
dengan pendapat Bastaman (2001: 122) bahwa setapsm tidak bebas
dari cobaan dan aniaya. Mereka akan mengalami ped@zaan Tuhan
berupa malapetaka dan kesengsaraan serta diguacadghkgan bermacam-
macam cobaan sebagai penguji iman. Namun dengaakahwnaka secara
psikiologis tidak akan menjadikan manusia itu puasa karena tawakal
berhubungan erat dengan ketahanan mental seseorang.

Konsep sabar Achmad Mubarok mengandung arti juavlasetiap
manusia akan menerima sejumlah cobaan, namun detagaakal maka
manusia dapat mengambil hikmah dibalik cobaanTiawakal sebagai bagian

dari ajaran agama menjadi petunjuk bahwa agama om@rapperanan yang
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erat di dalam mempengaruhi sikap manusia dalam haelagpi cobaan.
Berdasarkan hal itu Ramayulis dalam bukunya yangudba: "Pengantar
Psikologi agama"(2002: 42) menyatakan, di dalam ajaran agamanlsla
bahwa adanya kebutuhan terhadap agama disebabkamsimaselaku
makhluk Tuhan dibekali dengan berbagai potefithiréh) yang dibawa sejak
lahir. Salah satu fitrah tersebut adalah kecendgmiterhadap agama Islam.

Pernyataan Ramayulis di atas mengandung arti adkeigkaitan
yang sangat erat antara tawakal sebagai bagianeyoagama dengan
manusia. Berdasarkan keterangan ini, maka tidaknhjéwa psikologi sebagai
disiplin ilmu menaruh perhatian dalam memandangusian Corey (1988:
13) menyatakan, salah satu aliran utama dalamaefgikologi adalah teori
psikoanalitik Sigmund Freud. Psikoanalisis adalalebuah model
perkembangan kepribadian, filsafat tentang sifatnus@a dan metode
psikoterapi.

Apabila memperhatikan konsep Sigmund Freud bahwgpaadengan
penghujung abad ke-20 ini, terdapat tiga aliranabggssikologi dalam
memandang manusia, yakni aliran psikoanalisisaralipsikologi perilaku
(behavioristik), dan aliran humanistik. Berikut akdiuraikan secara singkat
ketiga aliran tersebut

Pertama, Aliran Psikoanalisis. Pendiri aliran Paikaisis adalah
Sigmund Freud (1856-1939), seorang neurolog berakal Austria,
keturunan Yahudi. Berangkat dari pengalamannya atengasien, Freud

menemukan ragam dimensi dan prinsip-prinsip merngemusia yang
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kemudian menyusun teori psikologi yang sangat msardamajemuk dan
luas.

Dalam bukunyaEgo dan Id (1923), Freud membagi struktur
kepribadian manusia ke dalam tiga sistem, yaitu(dorongan-dorongan
biologis), Ego (kesadaran terhadap realitas kehidupan), dan &gmper
(kesadaran normatif) yang berinteraksi satu sarmadan masing-masing
memiliki fungsi dan mekanisme yang khas. Selaiigkesistem itu, manusia
pun memiliki tiga strata kesadaran: Alam sadlae Conciouy alam prasadar
(the pre concioys dan alam tak sadathé unconciodsyang juga secara
dinamis berinteraksi antara satu dengan lainnya.

Dalam kaitannya dengan agama, Freud melihat bahysana itu
adalah reaksi manusia atas ketakutannya senditanD&uku Totem and
Taboo (1973), ia mengatakan bahwa Tuhan adalah refld&si Oedipus
Complexkebencian kepada ayah yang dimanifestasikan selbatmgkutan
kepada Tuhan. Sedangkan dalam bukunya yang berji®#7), Freud
mengatakan manusia lari kepada agama disebabkakeatidakberdayaannya
menghadapi bencana dan musibah, takut mati, keingimanusia agar
terbebas dari siksaan dan sebagainya (Bastamah, 290

Mengenai pemikiran psikoanalisis tentang agama, adat
menyimpulkan tiga unsur teori psikoanalisis tenteagpma, yakni: (a).
Sesungguhnya kepercayaan agama seperti keyakiemnkaabadian, surga
dan neraka, tidak lain dari hasil pemikiran kekakakakan yang berdasarkan

kelezatan, yang mempercayai adanya kekuatan mutéd pemikiran-
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pemikiran. (b). Sikap seseorang terhadap Allah adgbengalihan dari
sikapnya terhadap bapak, yaitu sikap oedip yangabgpur antara takut dan
butuh akan kesayangannya. Dan (c). Do'a dan laiadgiah cara-cara tidak
disadari ¢bsessiorjsuntuk mengurangkan rasa dosa; yakni perasaan yang
ditekan akan pengalaman-pengalaman seksual, dasggerperasaan dosa
serta ketakutan.

Menurut Zakiah, kesimpulan dari unsur-unsur terselolalam
pemikiran psikoanalisis, agama adalah gangguan ji&a kemunduran
kembali kepada hidup yang berdasarkan kelezatanlihd&fiepemikiran
psikoanalisis yang demikian, nampaknya banyak kaftem dan bahkan tidak
mendasar sama sekali. Psikoanalisis melihat manigisya dari sudut
negatifnya, sehingga kelihatan manusia selalu pgsimanusia dianggap
putus asa (Sholeh, 2005: 30).

Kedua, Aliran Psikologi Behavioristik. Behaviorlstfaliran perilaku)
yang didirikan oleh Ivan Pavlov, John B. Waston,n d&.F. Skinner
mendasarkan diri pada konsep stimultis-respon. kéermemandang bahwa
ketika dilahirkan manusia tidak membawa bakat g@a-dManusia akan
berkembang setelah menerima stimulus yang ditedara lingkungannya.
Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusiakpuingkungan balk
akan menghasilkan manusia baik. Dengan demikiaatddipahami bahwa
manusia menurut aliran Behavior, pada hakekatnyealpnebaik buruknya

ditentukan oleh lingkungan luar.
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Pandangan Behaviorisme tidak banyak memberikanaparh pada
agama. Dari karya-karya para tokoh ini, tidak b&ny@enyinggung soal
agama. Agama menurut aliran ini, merupakan akilaait groses tanggapan
fisiologis manusia. Dengan demikian Behaviorisrdakimenyediakan cukup
kemungkinan untuk menggali agama dari sudut mé&tafia (Ahyadi, 1987:
22)

Di samping itu, aliran ini cenderung mereduksi nsau karena
manusia dipandang tidak memiliki potensi dan kebabamenentukan
kehendaknya sendiri. Karena itu, Malik B. Badriprseg psikolog Muslim
yang Populer dengan bulilema Psikolog Muslimmengecam reduksionis
aliran ini. "Kompleksitas manusia dalam diri mamuslipandang secara
simplistis oleh Behaviorisme," demikian kecam Ba@kncok dan Suroso,
1995: 66).

Ketiga, Aliran Psikologi Humanistik. Tokoh utamdranh ini adalah
Abraham Maslow dan C.R. Rogers. Dalam pandanganloMiassemua
manusia memiliki perjuangan atau kecenderungan yhingwa sejak lahir
untuk mengaktualisasikan diri. Psikologi humanistiemusatkan diri untuk
menelaah kualitas-kualitas insani, yakni sifattsdan kemampuan khusus
manusia yang terpateri pada eksistensi manusiagrtsegemampuan,
abstraksi, daya analisis dan sintesis, imajinasgatiitas, kebebasan,
tanggung jawab, aktualisasi diri, makna hidup, pemgangan diri, rasa
estetis dan sebagainya. Selain itu, menurut alirhn manusia memiliki

otoritas atas dirinya sendiri (Ancok dan Suros@5L%8).
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Pandangan humanisme, mengakui eksistensi agamdowiviasndiri
dalam teorinya mengemukakan konseptamotivationyang diluar kelima
hierarchy of needs(yaitu: kebutuhan fisiologis; kebutuhan rasa aman;
kebutuhan kasih sayang; kebutuhan harga diri; debutkhan aktualisasi
diri). Pengalaman mistik adalah bagian dari pemgatakeagamaan. Pribadi
(self) lepas dari realitas fisik, dengan upaya tertdsisa menyatu dengan
kekuatan transendentae(f is lost and transcendgnDimata Maslow, level
ini adalah bagian dari kesempurnaan manusia. anbgran yang demikian
dapat diketahui bahwa aliran-aliran psikologi daldmarbicara tentang
manusia sangat beragam dan berbeda-beda sesuandamdut pandangnya
masing-masing. Namun, dari perbedaan tersebut daganbil suatu
kesimpulan bahwa manusia adalah makhluk yang mnemilotensi,
pembawaan, karakter, kepribadian, dan sejenisnyalawpun dalam
pengembangan tersebut tergantung pada lingkungembawaan dan
pendidikan (Sholeh, 2005: 32).

Dalam hubungannya dengan bimbingan dan konseliagh)sbahwa
konsep sabar Achmad Mubarok dapat dijadikan matagi konselor dalam
membimbing dan mengarahkan klien yang belum atdarge menghadapi
masalah. Konsep sabar Achmad Mubarok sesuai asas@sn tujuan
bimbingan konseling Islam.

Setiap manusia dalam hidupnya tidak terlepas dasatah-masalah
yang ditemui/dihadapi dan tentu ia ingin memecahkangatasi masalahnya

sendiri. Masalah tersebut bersifat kompleks dabdsa tingkatannya, sesuai
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dengan perkembangan zaman dan persepsi manuseddprizaman itu.
Bilamana masalahnya tidak dapat diatasi sendirikame& memerlukan
bantuan orang lain untuk memecahkannya atau mesngygda Itu pun kalau ia
sadar, bahwa ia memiliki masalah dalam dirinya,abeteringkali masalah
tersebut tidak disadari oleh seseorang, dan bahi@mganggapnya sebagai
suatu hal yang biasa saja. Jadi diperlukan banbwang lain, bukan hanya
untuk mengatasi masalah yang dihadapi seseoraniginkan juga untuk
memberitahukan kepadanya bahwa ia mempunyai magsiabusikooy,
1983: 9-10)

Masalah manusia dan kemanusiaan dalam lingkup kpardmanusia
begitu kompleks, terutama sekali penyesuaian dengdn lingkungan.
Pendekatan masalah dalam lingkup pendidikan, ditakudengan sistem
pendidikan, dalam mana bimbingan adalah merupakimgkap pendidikan
formal (Ramayulis, 2002: 90).

Konsep sabar Achmad Mubarok relevan dengan bimbindan
konseling Islam. Dilihat dari konsep bimbingan damseling Islam, maka
tujuan Achmad Mubarok mengajak pembaca untuk mé&icagama maka
masuk dalam kategori asas-asas bimbingan dan kaompésglam. Dalam hal ini
sesuai dengan asas kebahagiaan dunia dan akharag, tyjuan akhirnya
adalah membantu klien atau konseli, yakni orangyydibimbing, mencapai
kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan etielp snuslim.

Kebahagiaan akherat akan tercapai bagi semuasmajike dalam

kehidupan dunianya selalu tawakal. Oleh karenahtuslam mengajarkan
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hidup dalam keseimbangan, keselarasan dan keserasiara kehidupan
keduniaan dan keakhiratan agar senantiasa tumbultedipeliharanya jiwa
yang sehat di atas ridha illahi.

Konsep sabar Achmad Mubarok, selain sesuai denggmant
bimbingan dan konseling Islam, juga sesuai dengesardpijakan bimbingan
dan konseling Islam, yaitu al-Qur'an dan Haditdiaya merupakan sumber
hukum Islam atau dalil-dalil hukum (Khallaf, 1978).

Al-Qur'an dan Hadits merupakan landasan utama dlifgat dari
sudut asal-usulnya, merupakan landasagliyah, maka landasan lain yang
dipergunakan oleh bimbingan dan konseling Islamgyaifatnya agliyah
adalah filsafat dan ilmu, dalam hal ini filsafatal® dan ilmu atau landasan
ilmiah yang sejalan dengan ajaran Islam.

Konsep sabar Achmad Mubarok sesuai dengan asals bimbingan
konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam rpakan bantuan kepada
klien atau konseli untuk mengenal, memahami dangimayati fitrahnya,
sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakasejdan dengan fitrahnya
tersebut. Manusia, menurut Islam dilahirkan daktau dengan membawa
fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan #ecenderungan
sebagai Muslim atau beragama Islam. Bimbingan darséling membantu
klien untuk mengenal dan memahami fitrahnya itauamnengenal kembali
fitrahnya tersebut manakala pernah tersesat, seetaghayatinya sehingga
dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaap fid dunia dan

akherat karena bertingkah laku sesuai dengaihfigiaitu.
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Berbicara masalah tawakal maka tawakal merupakadaes yang
terangkai dari berbagai perkara, yang hakikatryaktbisa sempurna kecuali
dengan seluruh rangkaiannya. Masing-masing memgitgm kepada salah
satu dari perkara-perkara ini, dua atau lebih. Apabeseorang hendak
melakukan tawakal maka ada beberapa teknik ataa osnggunakan
tawakal dalam mengatasi masalah yaitu sebagaiuterik

Pertama: mengetahuiRabb dengan segenap sifat-sifat-Nya, seperti
kekuasaan, perlindungan, kemandirian, kembalinygalaesesuatu kepada
ilmu-Nya, dan lain-lainnya. Pengetahuan tentangriaherupakan tingkatan
pertama yang diletakkan hamba sebagai pijakan kakioelam masalah
tawakal.

Kedua: kemantapan hati dalam masalah tauhid, tdwsdseorang
tidak baik kecuali jika tauhidnya benar. Bahkanikaiktawakal adalah tauhid
di dalam hati. Selagi di dalam hati ada belitantaelsyirik, maka tawakalnya
cacat dan ternoda. Seberapa jauh tauhidnya bersika sejauh itu pula
tawakalnya benar.

Ketiga: menyandarkan hati dan bergantung kepadahAkehingga
tidak ada lagi kekhawatiran karena bisikan sebatatiimnya. Tandanya, dia
tidak peduli tatkala berhadapan dengan sebab,ylaatidak guncang, dapat
meredam  kecintaan kepadanya. Sebab penyandaran lafm
kebergantungannya kepada Allah mampu membentenglayiaketakutan.
Keadaannya seperti keadaan orang yang berhadapeyardenusuh yang

jumlahnya amat banyak, dia tidak mempunyai kekuatatuk menghadapi



93

mereka, lalu dia melihat ada benteng yang pintuestauka, kemudian Allah
menyuruhnya masuk ke dalam benteng itu dan pintdityéup. Dia melihat
musuhnya berada di luar. Sehingga ketakutannysadah musuh dalam
keadaan seperti ini menjadi sirna.

Keempat: berbaik sangka kepada Allah. Sejauh maikadangkamu
kepadaRabbdan harapan kepada-Nya, maka sejauh itu pula tdweakada-
Nya. Maka sebagian ulama menafsiri tawakal dengabaik sangka kepada
Allah.

Kelima: menyerahkan hati kepada Allah, menghimpemopang-
penopangnya dan menghilangkan penghambat-penghayabMaka dari itu
ada yang menafsiri bahwa hendaknya seorang hannhdabdi tangan Allah,
layaknya mayit di tangan orang yang memandikanpgag bisa membolak-
baliknya menurut kehendak orang yang memandikarntanpa ada gerakan
dan perlawanan.

Keenam: pasrah, yang merupakan ruh tawakal, imi ltzkikatnya.
Maksudnya, memasrahkan semua urusan kepada Adlghg fida tuntutan dan
pilihan, tidak ada kebencian dan keterpaksaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bakemaponen-
komponen kecerdasan emosional terdiri dari hatamurdan perasaan atau
empati, sedangkan faktor-faktor yang membentuk rklasan emosi adalah
faktor pendidikan, lingkungan, dan kematangan BerpiKomponen dan

faktor-faktor ini dapat membentuk orang yang sabar



